BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan data survei Status Gizi Nasional (SSGI) prevalensi Stunting tahun 2022
di Indonesia berada pada angka 21,6%. Jumlah ini menurun dibandingkan pada tahun
2021 yaitu 24,4%. Pada tahun 2023, di Indonesia angka penderita stunting yaitu 21,5%
tercatat hanya turun 0,1% dari tahun sebelumnya Berdasarkan data Kementerian
Kesehatan. Angka tersebut masih terbilang tinggi dengan target prevalensi stunting pada
tahun 2024 yang ingin dicapai sebesar 14% dan dan masih diatas standar yang telah
ditetapkan oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) yaitu di bawah 20%.

Di Indonesia Pemerintah sangat memperhatikan masalah Stunting, seperti yang
ditunjukkan oleh Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024.
Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia masih memiliki banyak pekerjaan yang harus
dilakukan untuk mengurangi Stunting terutama pada bidang kesehatan (Priyono, 2020).
Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan
gizi dalam jangka panjang akibat pemberian makanan yang tidak memenuhi kebutuhan
gizi. Stunting dapat terjadi sejak dalam kandungan janin dan baru terlihat saat anak
berusia dua tahun (Kemenkes RI, 2016).

Zink merupakan mikronutrien penting yang berperan dalam sintesis protein,
metabolisme sel, dan menjaga kestabilan membran sel. Nutrisi zink sangat penting
untuk bayi dan anak-anak khususnya penderita Stunting. Kekurangan Zink yang
diakibatkan oleh penyerapan Zink yang buruk dapat menyebabkan berbagai penyakit
seperti diare, lesi kulit, gangguan pengecapan, kehilangan nafsu makan, gangguan fungsi
kekebalan tubuh, dan retardasi pertumbuhan, yang berpotensi membahayakan nyawa bayi
dan anak-anak. Zat Zink bersumber dari berbagai makanan, salah satunya adalah
olahan biji labu kuning (Cucurbita moscata)

Biji labu kuning (Cucurbita moscata) adalah bagian yang sering diabaikan.
Masyarakat sering menganggap biji labu kuning (Cucurbita moscata) sebagai sampah.
Namun, biji labu kuning (Cucurbita moscata) adalah jenis bahan pangan nabati yang

jarang digunakan karena kandungan gizinya yang luar biasa. 100 gram biji mengandung



energi 559 Kkal., protein 30,23 gram, lemak 49,09 gram, karbohidrat 10,71 gram, dan
zink 7,81 mg (Iswahyudi et al., 2023). Biji labu memiliki bentuk yang kurang menarik
untuk di konsumsi secara langsung, oleh karena itu di buat menjadi bentuk Gummy Candy
agar lebih menarik dan di sukai oleh anak-anak.

Gummy candies merupakan sediaan berbentuk lunak seperti jelly yang dapat
digunakan untuk mengolah biji labu kuning (Cucurbita moscata) sebagai alternatif
sumpelemen zink untuk anak Stunting.

Penelitian yang dilakukan oleh Iswahyudi et al tahun (2023) terhadap tepung biji labu
kuning (Cucurbita moscata) yang diolah menjadi pie susu terbukti berhasil meningkatkan
nilai gizi khususnya kadar zink sehingga pie susu dapat dijadikan alternatif cemilan
sumber zink.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan inovasi Gummy Candy biji
labu kuning (Cucurbita moscata) sebagai sebagai alternatif sumpelemen zink untuk anak
Stunting karena biji labu kuning (Cucurbita moscata) ini diklaim memiliki kandungan
zink yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai tambahan nutrisi bagi anak Stunting
yang memenuhi syarat mutu fisik sediaan.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah biji labu kuning (Cucurbita moscata) dapat dijadikan alternatif
suplementasi zink bagi anak stunting?

2. Apakah pengujian sediaan Gummy Candy biji labu kuning telah memenuhi
syarat baik uji stabilitas fisik maupun uji toksisitas terhadap perubahan warna
organ hewann coba Mencit (Mus musculus) ?

C. Tujuan Penelitian

1. Membuat inovasi Gummy Candy zink biji labu kuning (Cucurbita moscata)
sebagai alternatif suplementasi pada Stunting.

2. Mengetahui hasil uji evaluasi karakteristik fisik dan aman dari sediaan Gummy
Candy zink biji labu kuning (Cucurbita moscata) sebagai alternatif suplementasi

pada anak Stunting.



D. Manfaat Penelitian

1.

Dapat membuka dan memperluas wawasan dalam bidang farmasi khususnya
teknologi sediaan farmasi untuk memanfaatkan biji labu kuning (Cucurbita
moscata).

Dapat mengurangi jumlah anak Stunting yang ada di Indonesia. Dapat
memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwasanya sesuatu yang yang
dianggap sampah dapat bermanfaat bagi masyarakat seperti biji labu kuning

yang kaya akan dengan gizi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stunting

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang timbul karena asupan gizi yang
kurang dalam jangka waktu yang cukup lama disebabkan oleh pemberian makanan yang
tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting dapat terjadi sejak dalam kandungan janin
dan baru nampak saat anak meginjak usia dua tahun, dan bila tidak diimbangi dengan
catch-up growth (tumbuh kejar) mengakibatkan menurunnya pertumbuhan, Stunting
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berhubungan dengan peningkatan risiko
kesakitan, kematian, dan gangguan pertumbuhan baik kemampuan motorik maupun
mental. Stunting dibentuk oleh growth faltering dan catcth up growth yang tidak
mencukupi, mencerminkan ketidak mampuan mencapai pertumbuhan optimal (World
Health Organization, 2014).

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah lima tahun)
akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya.
Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah bayi
lahir akan tetapi, kondisi Stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun. Balita
pendek (stunted) dan sangat pendek (severely stunted) adalah balita dengan panjang
badan (PB/U) atau tinggi badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan dengan standar
baku WHO-MGRS (Multicentre GrowthReference Study), sedangkan definisi Stunting
menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes) adalah anak balita dengan nilai z-score
kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted) dan kurang dari — 3SD (severely stunted)
(TNP2K, 2017).

Stunting dalam jangka pendek dapat menggangu perkembangan otak, kecerdasan,
gangguan pertumbuhan fisik, gangguan pada metabolisme dalam tubuh. Sedanglan dalam
jangka panjang Stunting dapat mengakibatkan penurunan kemampuan kognitif dan
prestasi belajar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi
untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah,
kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua (Kemendesa PDTT, 2017).



B. Penyebab Anak Mengalami Kekerdilan (Stunting)

Beberapa factor yang dapat menyebabkan anak mengalami stunting yaitu Ibu hamil
maupun anak balita tidak terpenuhi gizinya atau mendapat gizi buruk. Sebelum atau pada
masa kehamilan serta setelah melahirkan, ibu kurang mengetahui mengenai masalah
Kesehatan dan gizi. Masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC-Ante
Natal Care (pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan) Post Natal Care dan
pembelajaran dini yang berkualitas. Kurangnya akses kepada makanan bergizi yang
dikarenakan makanan bergizi di Indonesia memiliki harga yang masih tergolong mahal.
Akses ke air bersih dan sanitasi yang masih kurang (kemenkes, 2017).

C. Pentingnya zink terhadap pertumbuhan pada anak-anak

Kebutuhan akan zink meningkat dalam kondisi infeksi atau kekurangan gizi.
Peningkatan konsentrasi Insulin-like Growth Factor | (IGF I) dalam plasma terkait erat
dengan peran zink dalam pertumbuhan. Insulin-like Growth Factor | adalah mediator
hormon pertumbuhan yang berfungsi sebagai faktor pertumbuhan yang modorong
pertumbuhan selama proses pertumbuhan. Dalam proses pertumbuhan, Zink
bertanggung jawab atas sintesis protein yang diperlukan untuk perkembangan dan
pertumbuhan tulang yang normal. Zink bertanggung jawab atas pertumbuhan tulang
longitudinal., terutama pada sel kondrosit di epifisis. Ini juga menyebabkan sekresi GH,
neuropeptida pada hipotalamus, sensitivitas GH endogen, bioaktvitas GH, dan reseptor
GH. Selanjutnya, zink merangsang GHRH, yang merangsang area somatrotropik
pituitary yang mensekresikan GH. Akibatnya, zink memengaruhi semua mekanisme
pertumbuhan tulang dan sel (Syam et al., 2019).

Biji labu merupakan sumber magnesium, zink, tembaga, dan selenium. Selain itu,
Biji labu juga mengandung banyak antioksidan dan asam lemak tak jenuh ganda,
kalium, vitamin B2 (riboflavin) dan folat dalam jumlah yang cukup. Biji labu dan
minyak biji juga mengandung banyak nutrisi lain dan senyawa tanaman yang telah
terbukti memberikan manfaat kesehatan (Syam et al., 2019).

Zink mempengaruhi berbagai aspek dari sistem kekebalan tubuh. Zink sangat penting
untuk perkembangan dan fungsi kekebalan sel-mediasi bawaan, neutrofil, dan natural
killer. Makrofag dan produksi sitokin semua dipengaruhi oleh defisiensi Zink.
(Muhammad et al, 2018).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2021) terhadap suplemen yang
diberikan memiliki pengaruh terhadap status gizi terbukti dengan adanya perubahan
tinggi dan berat badan setelah diberikan suplemen zink. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Gazhian (2016) menjelakan dalam penelitian tersebut tinggi badan pre and
post dari keempat kelompok mempunyai perbedaan yang bermakna yaitu p<0,05, namun
ada perubahan pada tinggi badan dari keempat kelompok yang tidak mempunyai
perbedaan jika dibandingan antara keleompok intervensi dengan kelompok control yaitu
p>0,05.

D. Dosis dan Aturan Pakai Zink Sulfat
1. Untuk mengatasi defisiensi Zink

a) Dewasa;
- Tablet: dosis 50 mg per hari.
- Gummy Candy, dosis 10-20 mg sekali sehari.
b) Anak usia 9-13 tahun; Gummy Candy, dosis 10-20 mg sehari sekali.
c) Anak-anak usia 4-8 tahun; Gummy Candy, 10 mg sehari sekali.
d) Anak-anak usia 1-3 tahun: Gummy Candy, 5 mg sehari sekali.
2. Kebutuhan Normal Harian Zink
a) Anak usia 14-18 tahun;
- Laki-laki: 11 mg/hari, maksimal 34 mg/hari.
- Perempuan: 9 mg/hari, maksimal 34 mg/hari.
b) Anak usia 9-13 tahun: 8 mg/hari, maksimal 23 mg/hari.
c) Anak usia 4-8 tahun: 5 mg/hari, maksimal 12 mg/hari
d) Anak usia 1-3 tahun: 3 mg/hari, maksimal 7 mg/hari.
e) Anak usia 7-12 bulan: 3 mg/hari, maksimal 5 mg/hari.

f) Anak usia 0-6 bulan: 2 mg/hari, maksimal 4 mg/hari (Sulistyowati, 2024).



E. Biji labu kuning (Cucurbita moscata)

1.

Morfologi Biji Labu Kuning (Cucurbita moscata)

Berdasarkan penelitian Furgan et al (2018) biji labu kuning yang berbentuk
bulan hingga lonjong berasal dari buahl labu kuning bulat atau lonjong.
Sedangkan biji yang berbentuk oval berasal dari labu kuning bulat oval, bulat
ceper, bulat melintang, segi empat dan pir. Biji labu kuning memiliki
permukaan licin dan buram berwarna putih hingga kecoklatan. Biji labu
memiliki Panjang 1,4-1,8 cm dengan lebar biji berkisar 0,6-1 cm. Labu kuning
berbentuk pir memiliki ukuran biji yang paling panjang, sedangkan labu kuning
berbentuk bulaat lonjong memiliki ukuran biji yang paling pendek.

Sumber: Asmila, (2024)

Kandungan Biji Labu Kuning (Cucurbita moscata)

Biji labu kuning (Cucurbita moscata) menggandung banyak zat yang
berkhasiat. Dalam biji labu kuning (Cucurbita moscata) terkandung zink (Zn),
magnesium (Mg), asam amino, asam lemak utama, tokoferol (Vitamin E),
streol, karetenoid, kriptoxantin, sesquiterpenoid monosiklik dan inhibitor
tripsin. Zat tersebut ada beberapa yang dapt menghambat radikal bebas,
mencegah terjadinya oksidasi asam lemak tidak jenuh dalam membran sel
sehingga merusak membran tersebut dan menjadi agen antiaging (Syam et al.,
2019).

Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 g biji labu kuning yaitu energi
559 Kkal., protein 30,23 g, lemak 49,09 g, karbohidrat 10,71 g, zink 7,81 mg
(United States Department of Agriculture, 2019). Beberapa penelitian yang
mengolah biji labu kuning (Cucurbita moscata) menjadi minyak (Panjaitan et



al.,2015), kopi (Mahmud, 2017), dan susu biji labu kuning (Nurhasim et al.,
2017).

Manfaat Biji Labu Kuning (Cucurbita moscata)

Ada beberapa manfaat dari biji labu kuning (Cucurbita moscata) menurut

beberapa litertur;

a)

b)

d)

Efek Antelmintik
Biji labu kuning memiliki sifat anthelminthic pada berbagai

nematodagastrointestinal. Pada penilitian yang dilakukan oleh Grzybek et al
(2016) menyatakan ekstrak biji labu menunjikkan aktivitas mematikan
heligmosoides bakeri yang menginfeksi tikus sebesar 80%. Ascaridia galli
pada ayam lebih dari 65 % Acorda, et al., 2019). Ekstrak biji labu dapat
menyebabkan penekanan yang signifikan pada cacing dewasa dan produksi
telurnya (Alhawiti et al., 2019).
Efek Antikarsinogenik

Studi in vivo yang dilakukan oleh Chari et al (2018) untuk mengamati
penilaian ekstrak biji labu etanol pada 1,2 dimethylhydrazine yang diinduksi
kanker usus besar pada tikus wistar dan menemukan bahwa apoptosis
diinduksi ketik sel diberi perlakuan dengan ekstrak 200 mg/kg. Penelitian
lebih lanjut menjelaskan bahwa ekstrak tersebut bersifat sitotoksik untuk sel
kanker dan baik untuk pengobatan tumor.
Efek Antidepresan

Penilitan yang dilakukan oleh LaChance dan Ramsey (2018)
menyatakan biji labu kuning memiliki potensi sebagai antidepresan dan
memiliki skor antidepresan (AFS) 47%.
Efek Antidiabetes dan Hipoglikemik

Memberikan ekstrak biji labu kuning pada tikus wistar yang diinduksi

diabetes ringan dan berat dalam studi in vivo menunjukkan penurunan kadar
glukosa darah sebesar 26,15% dan 39,33%, masing-masing pada dosis
efektif 200 mg/kg berat badan (BW). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kushawaha et al (2017) menjelaskan bahwa ekstrak biji labu menginduksi



f)

9)

h)

aktivitas hipoglikemik dan antidiabetes melalui stimulasi pelepasan insulin
dari pankreas - sel.

Penelitian selanjutnya peningkatan asupan ekstrak labu memiliki efek
positif pada kontrol glikemik, profil lipid dan pankreas B sel. Senyawa
bioaktif termasuk flavonoid, triterponoid, steroid, dan komponen polifenol
yang terdapat pada biji labu menjadi bukti terdapatnya aktivitas tersebut
(Marbun et al., 2018).

Efek Sitoprotektif

Penelitian in vivo menunjukkan bahwa ada beberapa sifat ekstrak biji
labu yang melindungi sel dari serangan racun seluler dari serangkaian
senyawa berbahaya seperti halnya dengan prostaglandin mencegah tukak
lambung tidak dengan menghambat pelepasan asam lambung tetapi dengan
meningkatkan perlindungan mukosa (Kashmiry et al., 2018). Ekstrak biji
labu menekan efek mematikan yang diinduksi emamektin, seperti
disintegrasi DNA, stres oksidatif, dan apoptosis pada tikus (Abou Zeid et
al., 2018),
Menangkal Radikal Bebas

Fitoestrogen yang bermanfaat sebagai antioksidan yang hebat terdapat
dalam biji labu kuning. Secoisolariciresinol dan Lariciresinol merupakan
komponen fitoestrogen biji labu kuning. Kandungan vitamin E yang tinggi
pada biji labu kuning juga memiliki kemampuan menangkal radikal bebas
(Syam et al., 2019).

Mencegah Hiperlipidemia

Biji labu kuning mengandung fitoestrogen yang bermanfaat untuk
mencegah hiperlipidemia (kadar lemak tinggi dalam darah). Kadar lemak
jenuh juga terkandung dalam biji labu kuning juga kaya akan kadar lemak
tidak jenuh, yang sudah jelas baik untuk Kesehatan (Syam et al., 2019).
Mencegah Penuaan Dini

Biji labu kuning juga memiliki manfaat untuk kecantikan.
Mengonsumsi biji labu kuning bisa menjadi salah satu alternatif bila ingin

mencegah penuaan dini. Kandungan vitamin E pada biji labu kuning seperti



)

alfa-tokoferol dan gamma-tokoferol, yang merupakan antioksidan super
dapat dikonsumsi untuk mencegah penuaan dini. Biji labu kuning juga
bermanfaat untuk mencegah kerusakan sel akibat proses oksidasi karena
mengandung vitamin E. Kandungan-kandungan yang terdapat pada biji labu
kuning ini menjaga sel agar tidak cepat rusak dan mencegah penuaan dini
(Syam et al., 2019).
Meningkatkan Kekebalan Tubuh

Kekebalan tubuh dapat ditingkatkan dengan rutin mengonsumsi biji
labu kuning. Biji labu kuning mengandung antioksidan yang dibutuhkan
oleh sel imun untuk meningkatkan kekebalan tubuh (Syam et al., 2019).
Baik untuk Kesehatan Hati dan Jantung

Omega-3 pada biji labu kuning dapat menurunkan risiko trombosis
dan aritmia, yang menyebabkan serangan jantung, stroke, dan kematian
jantung mendadak. Selain itu, omega-3 pada biji labu kuning juga dapat
menurunkan kadar Kkolesterol jahat, mengurangi plak pada dinding arteri,
serta memperbaiki fungsi endotel (ukuran kesehatan peredaran darah). Ingin
jantung yang lebih sehat? Cobalah konsumsi biji labu kuning yang
mengandung zink, asam lemak, magnesium, dan antioksidan yang dapat
menjaga kesehatan jantung.

Bahkan, minyak dari biji labu kuning dapat mengurangi kadar
kolesterol dan tekanan darah tinggi yang merupakan faktor pemicu penyakit
jantung. Penurunan kolesterol LDL dengan pemberian serbuk biji labu
karena biji memiliki kandungan fitokimia utama yaitu fitosterol yang
kemungkinan memiliki efek untuk menurunkan kolesterol LDL. Pada 100 g
biji labu kuning kering mengandung 265 mg fitosterol. Fitosterol dapat
bekerja menurunkan LDL, yaitu dengan cara sebagai ligan untuk reseptor
LXR — RXR (Liver X Receptor- Retinoid X Reseptor). Reseptor tersebut
mengatur beberapa gen yang terlibat dalam sintesis, penyerapan, ekskresi
homeostasis kolesterol dan metabolisme lipoprotein, termasuk peningkatan
ekspresi gen ABC (adenosine-tri-phosphate binding cassette) Al sebagai

transporter kolesterol. Tingkat fitosterol yang tinggi di intraselular juga akan
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mengakibatkan penurunan sintesis 3-hydroxy-3-methylglutaryl Coenzyme
A (HMG CoA) reduktase sehingga sintesis kolesterol akan terhambat
sehingga sekresi VLDL dari sel-sel hati akan menghasilkan pengurangan
konversi VLDL ke LDL. Mekanisme tersebut menyebabkan terjadinya
penurunan kolesterol LDL (Syam et al., 2019).

F. Penelitian mengenai biji labu kuning (Cucurbita moscata)

Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa tepung biji labu kuning (Cucurbita
moscata) dengan kandungan gizi seperti lemak, protein, zat besi, zink dan antioksidan.
Ditambahkan pada semua jenis makanan yang dibuat memiliki gizi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan makanan yang tidak ditambahkan dengan biji labu kuning (Bialek
et al, 2016). Penelitian selanjutnya yang dilakukan pada tikus wistar jantan
menyimpulkan bahwa tikus wistar yang mengalami malnutrisi diberikan tepung biji labu
kuning meningkatkan berat badan dan kadar Serum Zink. Menambahkan biji labu kuning
dapat meningkatkan kandungan zink dan Fe pada biskuit. Menambahkan 33 % tepung
biji labu kuning pada biskuit dapat meningkatkan kandungan asupan dan zink dan Fe
secara signifikan (Syam et al, 2019).

G. Cara memperoleh substans zink dari biji labu kuning (Cucurbita moscata)

Substans zink didapatkan dengan melakukan pembakaran tepung biji labu kuning
(Cucurbita moscata) dalam tanur pada suhu 600-800° C (proses pengabuan). Setelah itu
dihasilkan substans zink berupa serbuk berwarna abu (Yuniritha et al., 2015).

H. Sediaan Gummy Candy

Gummy candies merupakan sediaan yang berbentuk lunak seperti jelly dapat
dikunyah yang sering dikonsumsi oleh berbagai usia terutama anak-anak disaat
perjalanan dan saat kapanpun. Selain itu, cara mengkonsumsi yang praktis seperti dihisap
ataupun dikunyah memudahkan masyarakat untuk mengkonsumsinya. Dengan kemajuan
teknologi dan penambahan nutrisi, Gummy Candy dapat dijadikan sebagai suplemen
untuk semua kalangan (Wulandari & Asngad, 2015). Salah satu sediaan nutrasetikal yang
sedang tren di masyarakat yaitu Gummy Candy. Gummy Candy merupakan suatu sediaan
yang berbentuk lunak seperti jelly dengan tekstur menarik yang dibuat dari campuran
bahan pembentuk gel (Amaria et al, 2016).
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. Suplemen

Suplemen makanan adalah produk yang dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan
zat gizi makanan, mengandung satu atau lebih bahan berupavitamin, mineral., asam
amino atau bahan lain (berasal dari tumbuhan atau bukan tumbuhan) yang
mempunyainilai gizi dan atau efek fisiologis dalam jumlah terkonsentrasi (BPOM, 2019).
J. Mencit (Mus musculus)

Mencit (Mus musculus) telah digunakan sebagai hewan coba dalam penelitian di
laboratorium berkaitan dengan berbagai bidang seperti fisiologi, farmakologi,
toksikologi, patologi, histopatologi dan telah tercatat sebanyak 40%. Mencit (Mus
musculus) banyak dipilih dan digunakan sebagai hewan laboratorium karena beberapa
kelebihan seperti, jangka hidup yang pendek, jumlah anak yang banyak saat melahirkan,
memiliki karakteristik reproduksi mirip dengan hewan mamalia lain, mudah ditangani,
struktur anatomi, fisiologi, serta genetic mirip dengan manusia (Mutiarahmi et al, 2021).

Berikut klasifikasi Mencit (Mus musculus):

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia

Ordo : Rodentia

Famili : Murinane

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus (Rejeki et al, 2019)

K. Master Formula
Tabel 2. 1 Formulasi Gummy Candy (Faisal et al, 2023)

Bahan Jumlah Fungsi Bahan
Ekstrak Daun sungkai 1% Bahan Aktif
Madu Hutan 1% Bahan Aktif
Gelatin 12% Gelling Agent
Karagenan 4% Gelling Agent
Sorbitol 20% Pemanis dan Plasticizers
Sodium Propionat 0,3% Pengawet
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Perisa vanila 5 gtt Pengaroma

Aquadest Ad 100 ml Pelarut

L. Modifikasi Formula

Tabel 2. 2 Rancangan Formulasi Gummy Candy Zink Biji Labu Kuning
(Cucurbita moscata)

Bahan Formula (%) Fungsi Bahan
FO F1 F2 F3
substans biji labu kuning 0% 0,5% 1% 1,5% Bahan Aktif

Gelatin 10% 10% 10% 10% Gelling Agent

Keragenan 2% 2% 2% 2% Gelling Agent
Madu 20% 20% 20% 20% Pemanis dan Plasticizers

Sodium Propionate 0,15% 0,15% 0,15% 0,15% Pengawet
Sari Jeruk ad ad ad ad Pelarut dan Perisa

M. Monografi Bahan
1. Gelatin
Gelatin memiliki fifat kekenylan yang khas, gelatin berfungsi sebagai gelling
agent sehingga banyak digunakan sebagai basis pembentuk gel. Memliki
kekuatan pembentuk gel yang baik, sifat tidak toksik, tidak berinteraksi dengan
bahan lain, serbuk gelatin stabil di udara saat terbuka larutan gelatin stabil dalam

waktu yang lama apabila disimpan pada kondisi dingin dan steril (Oktriyanto at al,
2023).
2. Karagenan

Pada penelian ini menggunakan karagenan yang berasal dari jenis kappa.
Karagenan ditambahka agar tekstur pada Gummy Candy kenyal dan kuat
(Handayani et al, 2021).

3. Madu
Madu digunakan pada penelian ini sebagai pemanis alami untuk sediaan Gummy
candy. Madu bentuknya seperti sirup, lebih kental dan manis, dihasilkan oleh
lebah dan serangga lainya dari nectar bunga. Madu berasal dari nectar tumbuhan

yang diproses oleh lebah pekerja menjadi madu dan disimpan dalam selsel sarang
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lebah sebagai sumber karbohidrat (Tivani dan kusnadi, 2014). Madu pada
penelitian ini digunakan sebagai pemanis alami.

. Sodium propionate

Penambahan bahan pengawet diperlukan untuk memperpanjang daya simpannya.
Bahan pengawe yang biasa digunakan adalah sodium propionat yang efektif
dalammeng hambat pertumbuhan kapangdan beberapa jenis bakteri.

. Sari jeruk

Pada penelitian ini menggunakan sari jeruk untuk mengganti aquades sebagai

pelarut untuk memberi rasa terhadap Gummy Candy yang akan dibuat.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan pendekatan kuantitatif.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas IImu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Palopo.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu biji labu kuning
(Cucurbita moscata) yang ada di Kota Palopo, Sulawesi Selatan.
2. Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel substans zink biji labu kuning (Cucurbita
moscata).
D. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu Gummy Candy zink
biji labu kuning (variabel X).
E. Alatdan Bahan
1. Alat
Pada penelitian ini alat-alat yang digunakan yaitu botol coklat, blender mortir
dan stamfer batang pengaduk, beaker gelas, hot plate, tissue, gelas ukur, sendok
tanduk, timbangan analitik/digital, ayakan, tanur, pH universal., viscometer,
Spektrofotometer, cetakan Gummy Candy, labu ukur, kuvet, pipit tetes, pipet
volum.
2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu tepung biji labu kuning, gelatin, karagenan, madu,
sodium propionat, sari jeruk, dithizon, NaOh, Kloroform, zink sulfat.
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F.

Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Tepung dan pengambilan substans zink Biji Labu Kuning (Cucurbita

moscata)

Rendam biji labu kuning di dalam air selama 12 jam kemudian direbus
selama 10 menit untuk mengurangi kandungan asam fitat pada biji labu kuning
yang dapat menghambat penyerapan zink (Gupta et al., 2013). Kemudian jemur
biji labu kuning di bawah sinar matahari hingga kering ditandai dengan
perubahan warna biji labu kuning yang menjadi lebih gelap dan teksturnya
mengeras setelah dijemur. Haluskan menggunakan blender kemudian serbuk biji
labu kuning ditanur semala 4 jam. Ekstrak zink diperleh dari pembakaran tepung
biji labu kuning dalam tanur dengan suhu 600- 8000°C (proses pengabuan),
ekstrak zink berupa serbuk berwarna putih (Yuniritha et al., 2015).

. Formulasi Dan Pembuatan Gummy Candy Labu Kuning (Cucurbita moscata)

Dilarutkan gelatin dan karagenan dengan sari jeruk diatas hotplate dengan
suhu 70-80°C dan diaduk hingga homogen. Masukkan bahan tambahan sodium
propionat, madu diaduk hingga homogen dan didapatkan basis Gummy Candy.
Setelah didapatkan basis Gummy Candy suhu diturunkan menjadi 60°C
kemudian substans biji labu kuning, lalu diaduk hingga homogen dan didapatkan
adonan Gummy Candy, masukkan kedalam cetakan. Didiamkan selama 1 jam
pada suhu ruang, kemudian dimasukkan kedalam lemari pendingin selama 24

jam.

3. Pengujian Sediaan Gummy Candy Biji Labu Kuning (Cucurbita moscata)

a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk menguji warna, rasa dan aroma sediaan
menggunakan panca indera, dengan cara melihat warna, mencoba rasa dan
membaui aroma dari sediaan yang telah dibuat (Asrina, 2020).

b. Uji pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui pH sedian Gummy Candy zink. Syarat
pH sediaan Gummy Candy yang baik adalah 4-8 (Depkes RI, 1979).

17



c. Uji Keseragaman Bobot
Pengujian keseragaman bobot dilakukan dengan cara menimbang beberapa
bobot Gummy Candy menggunakan timbangan analitik, kemudian dihitung
bobot rata-rata permen dan persen penyimpangan bobot (Yusdwianta et al,
2021).
d. Uji kadar zink pada Gummy Candy
Uji kadar zink pada Gummy Candy dilakukan dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV VIS pada Panjang gelombang 520 nm
e. Uji Toksisitas akut terhadap perubahan warna organ hewan coba Mencit
(Mus musculus)
Uji Toksisitas ini bertujuan untuk mengidentifikasi efek samping dan efek
toksisitas akut sediaan Gummy Candy terhadap perubahan warna pada organ
hewan coba Mencit (Mus musculus) (Ceriana dan Rejeki, 2023)
G. Analisis Data
Pengolahan data hasil uji fisik meliputi Uji organoleptis, Uji pH, Uji keseragaman
bobot, Uji toksisitas terhadap perubahan warna organ hewan coba mencit, Uji kadar zink
dalam sediaan Gummy Candy biji labu kuning dengan spektofotometri UV VIS lalu
dianalisis Gummy Candy zink yang dibuat telah sesuai dengan standar sediaan yang

memenuhi syarat.
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H. Kerangka Konsep

Preparasi Sampel biji labu kuning (Cucurbita moscata)

l

Penarikan subtansi zink dari biji labu kuning
(Cucurbita moscata).
Subtansi zink berupa serbuk berwarna putih.

l

Pembuatan Gummy Candy
biji labu kuning (Cucurbita

l

Pengemasan formulasi sediaan Gummy
Candy biji labu kuning (Cucurbita moscata)

|

Evaluasi sediaan Gummy
Candy:

1. Uji organoleptis

2. Uji pH

3. Uji Kesegaman Bobot

4. Uji toksisitas

5. Uji kadar zink

i

Olah data hasil pengujian

'

Kesimpulan
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Sediaan Gummy Candy Biji Labu Kuning

Pada penelitian ini, sediaan Gummy Candy menggunakan dua basis yaitu gelatin

dan karagenan. Gelatin yang digunakan berasal dari tulang sapi sedangkan karagenan

yang digunakan berasal dari jenis kappa. Gelatin berfungsi sebagai gelling agent yang

memiliki sifat kekenyalan yang khas, sehingga banyak digunakan sebagai pembentuk

gel. Namun, terlalu banyak menggukanan gelatin justru dapat membuat nilai kekerasan

Gummy Candy semakin meningkat. Mengkombinasikan gelatin dengan karagenan

dapat mempengaruhi tekstur Gummy Candy dan membentuk struktur kenyal dan kuat

terhadap Gummy Candy (Handayani et al, 2021).

B.

Evaluasi Sediaan Gummy Candy Biji Labu Kuning
1. Uji Organoleptis
Tabel 4. 1 Hasil Uji organoleptis Gummy Candy

Pengamatan FO F1 F2 F3
Tekstur Kenyal Kenyal Kenyal Kenyal
Warna Kun_lng Kuning Coklat Coklat

bening kecoklatan
Aroma Khas madu Khas madu Khas madu Khas madu
Rasa Sedi_ki_t manis Sedi_ki_t manis Sedi_ki_t manis Sedi_ki_t manis
sedikit asam sedikit asam sedikit asam sedikit asam

Uji organoleptis merupakan pengujian dengan menggunakan indra
manusia sebagai pengukuran daya terima manusia. Dari uji organoleptis yang
dilakukan dari keempat formulasi didapatkan Gummy candy dengan tekstur
kenyal, berbentuk hati. Warna pada FO kuning bening sedangkan pada F1, F2,
F3 memiliki warna kuning kecoklatan, keempat formulasi memiliki aroma

khas madu, dan memiliki rasa yang sedikit manis dan sedikit asam.

2. Keseragaman Bobot

Tabel 4. 2 Hasil Uji Keseragaman bobot Gummy Candy

Batas Bobot
Rata-Rata bobot (g) CV (%) olom A (5%) Kolom B (10%)

2,13 2% 2,03-2,23 1,917-2,2343
Keterangan :
CVv : koefesien variasi
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Pengujian keseragaman bobot dilakukan dengan menimbang 20 Gummy
Candy diambil secara acak pada ketiga formulasi, lalu ditimbang satu persatu
dan dihitung bobot rata-rata permen dan persen penyimpangan bobot
(Yusdwianta et al, 2021). Syarat pada pengujian keseragaman bobot yaitu jika
permen ditimbang satu persatu, tidak boleh dari 2 permen yang bobotnya
menyimpang dari bobot rata-rata lebih dari 5% (kolom A) dan tidak satupun
permen yang yang bobotnya menyimpang dari bobot rata-rata lebih dari 10%
(kolom B), serta koefisien variasi harus <5% untuk sediaan dengan bobot >300
mg. (Depkes RI, (1995). Hasil yang didapatkan, Gummy Candy biji labu
kuning memenuhi seluruh persyaratan keseragaman bobot yang sudah
ditetapkan menurut Depkes RI, 1995. Rata-rata bobot Gummy Candy yaitu 2,13
dengan CV 2%, tidak ada Gummy Candy yang bobotnya meyimpang dari
kolom A (5%) yaitu 2,23-2,03, dan tidak ada bobot Gummy Candy yang
menyimpang dari kolom B 10%) yaitu 2,343-1,917.

Uji pH
Tabel 4. 3 Hasil Uji pH Gummy Candy
Sampel pH Range

FO 4
F1 4 pH 4-5
F2 4 (Oktriyanto at al, 2023).
F3 4

Keterangan :

FO :Formula 0

F1 : Formula 1

F2 : Formula 2

F3 : Formula 3

Uji pH dilakukan dengan menggunkan pH universal. Uji pH dilakukan
untuk mengidentifikasi nilai keasaman atau kebasaan dari sediaan
(Oktriyanto at al, 2023). Hasil pengujian pH sedian Gummy Candy pada F1,
F2, F3 yaitu 4. Rentang pH pada sediaan Gummy Candy yang memenubhi
syarat yaitu pada pH 4-5.

Uji Kadar Zink dengan Spektrofotometri Uv Vis
Tabel 4. 4 Tabel Analisis Kadar zink Dalam Sampel

Sampel Kadar (mg/2g)
F1 5mg
F2 5,88 mg
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F3 6,08 mg

Keterangan :

F1 : Formula 1
F2 : Formula 2
F3 : Formula 3

Pengujian kadar zink dalam Gummy Candy dilakukan dengan
menentukan serapan maksimum zink terlebih dahulu. Ditimbang 5 mg zink
sulfat kemudian dimasukkan ke dalam gelas kimia, larutkan dengan sedikit
aquades lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml cukupkan dangan aquades
hingga tanda batas. kemudian diukur serapan panjang gelombang maksimum
pada rentang 400-800 nm. Selanjutnya menentukan waktu kerja, dipipet larutan
baku zink sulfat sebanyak 0,5 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 5 ml.
Tambahkan larutan NaOH 2N sedikit demi sedikit hingga pH 8 kemudaian
tambahkan 0,4 ml pereaksi dithizone, cukupkan dengan aquades hingga tanda
batas. Diukur berulang absorbansinya pada panjang gelombang maksimum
dengan rentang waktu tertentu, sehingga diperoleh absorbansi yang stabil
sebagai waktu kerja yang baik dan didapatkan waktu kerja yaitu 1 jam.

Pembuatan kurva kalibrasi larutan baku zink, dipipet larutan baku 0,3 ml,
0,4 ml, 0,5 ml, 0,5 ml masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 5 ml.
Masing-masing labu ditambahkan NaOH 2N hinnga pH 8 lalu tambahkan
pereaksi dithizone sebanyak 0,4 ml dan cukupkan dengan aquades sampai
tanda batas. Diamkan selama 1 jam kemudian diukur absorbansinya pada
Panjang gelombang maksimum. dibuat kurva kalibrasi dan dihitung persamaan
garis regresi.

Ditimbang sampel sebanyak 50 mg dilarutkan ke dalam labu ukur 100 ml
dengan sedikit aquades kemudian dicukupkan lagi dengan aquades hingga
tanda batas. Dipipet larutan sampel sebanyak 0,2 ml dimasukkan ke dalam labu
ukur 5 ml, tambahkan NaOH 2N sedikit demi sedikit hingga mencaoai pH 8
kemudian tambahkan 0,4 ml pereaksi pereaksi dithizone lalu cukupkan dengan
aquades hingga tanda batas. Diamkan selama 1 jam, kemudian diukur
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum hitung konsentrasi zink
dalam sampel menggunakan persamaan garis regresi (Gunawan dan
Gustamayanti. 2020).
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Hasil dari uji kadar zink yang terkandung dalam Gummy Candy yaitu pada
F1 mengandung zink sebanyak 5 mg dalam 1 Gummy Candy dengan berat 2 g.
pada F2 mengandung zink sebanyak 6,68 mg dalam 1 Gummy Candy dengan
berat 2 g. F3 mengandung zink sebanyak 6,84 mg dalam 1 Gummy Candy

dengan berat 2 g.

Pengaruh Pemberian Sediaan Gummy Candy Terhadap warna Organ Mencit

Tabel 4. 5 Hasil pengaruh pemberian sediaan terhadap organ mencit
(Mus musculus)

Kelompok Mencit Hati Jantung Ginjal
01 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
K+ 02 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
03 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
04 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
01 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
K- 02 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
03 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
04 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
01 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
02 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
FO 03 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
04 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
01 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
02 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
Fl 03 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
04 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
01 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
02 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
F2 03 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
04 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
01 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
F3 02 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
03 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
04 Merah kehitaman Merah kehitaman  Merah kehitaman
Keterangan:

K+ : Kontrol Positif
K- : Kontrol Negatif
FO :FormulaO
F1 :Formulal
F2 :Formula?2
F3 :Formula3
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Pada penelitian ini dilakukan pengujian efek samping dan efek toksisitas
akut sediaan Gummy Candy terhadap perubahan warna pada organ hewan coba
Mencit (Mus musculus) (Ceriana dan Rejeki, 2023). Hewan coba dibagi 6
kelompok terdiri dari kelopok K+ (zink sulfat), K- (aquadest), FO, F1, F2, dan F3,
setiap kelompok ada 4 hewan coba mencit. Setiap kelompok dipuasakan terlebih
dahulu sebelum diberikan dosis secara oral selama 15 hari berturut-turut.
Kelompok K+ diberi dosis 5 mg/kg berat bagan, kelompok F1 diberi dosis 5
mg/kg berat badan, F2 diberi dosis 6,68 mg/kg berat badan, kelompok F3 diberi
dosis 6,48 mg/kg berat badan.

Setelah itu semua kelompok hewan uji dianastesi untuk dikorbankan dan
diamati perubahan warna organ mencit. Hasil pengamatan warna organ Mencit
(Mus musculus) ada pada tabel 4.5 Warna organ hati hewan coba Mencit (Mus
musculus) adalah merah kehitaman, dari 6 organ kelompok uji tidak terlihat
perubahan warna atau warna dari organ hewan coba tetap sama. Warna organ
jantung hewan coba Mencit (Mus musculus) berwarna merah kehitaman. Organ
jantung hewan coba Mencit (Mus musculus) setiap kelompok pada penelitian tidak
terlihat perubahan warna sama sekali. Warna organ ginjal hewan coba Mencit
(Mus musculus) juga tidak terlihat perubah warna pada setiap kelompok uji, warna
organ ginjal hewan coba Mencit (Mus musculus) adalah merah kehitaman.

Semua warna organ hewan coba Mencit (Mus musculus) yang diamati
tidak mengalami perubahan warna baik kelompok K+, FO, F1, F2, F3 dan K-
sebagai kelompok pembanding. Pada penelitian ini Gummy candy yang dibuat
tidak memiliki pengaruh toksisitas terhadap perubahan warna organ hewan coba

Mencit (Mus musculus) .
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Gummy Candy zink biji labu kuning (Cucurbita moscata) sebagai alternatif
suplementasi pada anak stunting menggunakan 2 basis yaitu gelatin dan karagenan
dicetak dengan bentuk hati menghasilkan produk sediaan Gummy Candy yang
dapat menarik perhatian anak-anak.

2. Hasil dari uji evaliasi karakteristik fisik sediaan Gummy Candy didapatkan sediaan
memiliki karakteristik yang baik dilihat dari bentuk yang menarik, tekstur kenyal,
rasa yang sedikit asam dan manis. Uji keseragaman bobot tidak ada bobot
menyimpang dari persyaratan kolom A dan kolom B. Uji pH pada sediaan Gummy
candy biji labu kuning uang dibuat telah memenuhi untuk pH sediaan Gummy
Candy yaitu 4-5. Uji kadar zink yang ada pada Gummy Candy yang dibuat
menunjukkan adanya zink yang terkandung dalam sediaan. Uji toksisitas tidak
terlihat perubahan warna pada organ coba Mencit (Mus muculus) menunjukkan
sediaan Gummy candy yag dibuat tidak ada pengaruhnya terhadap perubahan warna

organ mencit

B. Saran

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapamengembangkan penelian ke
Langkah selanjut yaitu uji praklinik kepada hewan coba dan uji klinik.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengkreasiakn warna dari gummy candy
agar lebih menarik perhatian anak kecil
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